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ABSTRAK 

 
Zakat produktif berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi 

mustahik. Namun demikian, masih terdapat pengelolaan dana zakat 

produktif oleh beberapa oknum yang tidak sesuai dengan prinsip syariat 

Islam. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada YBM BRILiaN di 

Bandar Lampung, yang menarik untuk diteliti karena sebelumnya 

terafiliasi dengan Bank Rakyat Indonesia (BRI), sebuah bank 

konvensional. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian ini ialah 

bagaimana peran YBM BRILiaN Bandar Lampung melalui zakat 

produktif pada pemberdayaan ekonomi musthik dan bagaimana program 

pemberdayaan ekonomi mustahik dalam prespektif ekonomi islam. 

Dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peran 

YBM BRILiaN Bandar Lampung melalui zakat produktif pada 

pemberdayaan ekonomi dalam prespektif ekonomi islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara 

kualitatif, metode kualitatif termasuk kedalam penelitian lapangan (field 

research). Sampel dalam penelitian ini yaitu seorang staff yang 

memahami pengelolaan dana zakat produktif YBM BRILiaN Bandar 

Lampung dan 10 mustahik yang mendapat manfaat dari pendistribusian 

dana zakat produktif. Sumber data pada penelitian ini terdapat 2 sumber 

yaitu data primer dan data skunder yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa YBM BRILiaN Regional 

Office Bandar Lampung telah berperan psitif dalam pemberdayaan 

ekonomi mustahik melalui program zakat produktif. Dengan memberikan 

manfaat berupa modal usaha dan bantuan gerobak usaha, program ini 

tidak hanya meningkatkan pendapatan harian mustahik, tetapi juga 

merangsang pertumbuhan keterampilan dan kualitas usaha mikro. 

Pendekatan menyeluruh YBM BRILiaN yang mencakup bantuan 

finansial, pelatihan, bimbingan, dan dukungan modal menciptakan 

dampak positif pada tingkat individu dan komunitas, mencerminkan 

keberhasilan program dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Program ini juga mencerminkan penerapan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam, seperti tauhid, adl', ta'awun, dan produktivitas kerja, yang 

memberikan landasan kuat untuk pemberdayaan ekonomi yang berdaya 

guna dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Zakat Produktif, Pemberdayaan Ekonomi, Prinsip 

Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

 
Productive zakat plays an important role in empowering the 

mustahik economy. However, there is still management of productive za-

kat funds by several individuals who are not in accordance with the prin-
ciples of Islamic law. Therefore, this research focuses on YBM BRILiaN 

in Bandar Lampung, which is interesting to research because it was pre-
viously affiliated with Bank Rakyat Indonesia (BRI), a conventional bank. 

Therefore, the formulation of this research problem is what is the role of 

YBM BRILiaN Bandar Lampung through productive zakat in musthik 
economic empowerment and what is the mustahik economic empower-

ment program from an Islamic economic perspective. The aim of this re-
search is to find out the role of YBM BRILiaN Bandar Lampung through 

productive zakat in economic empowerment from an Islamic economic 

perspective. 
This research uses a qualitative research approach, qualitative 

methods are included in field research. The sample in this research is a 

staff who understands the management of YBM BRILiaN Bandar Lam-
pung's productive zakat funds and 10 mustahik who benefit from the dis-

tribution of productive zakat funds. There are 2 sources of data in this 
research, namely primary data and secondary data obtained from obser-

vation, interviews and documentation. Data collection methods in this 

research used observation, interview and documentation techniques. 
Meanwhile, data analysis techniques involve data reduction, data presen-

tation, and drawing conclusions. 
The results of this research indicate that YBM BRILiaN Regional 

Office in Bandar Lampung has played a positive role in the economic 

empowerment of mustahik through the productive zakat program. By 
providing benefits in the form of business capital and assistance with 

business carts, this program not only increases the daily income of mus-

tahik but also stimulates the growth of skills and the quality of micro-
businesses. YBM BRILiaN's comprehensive approach, which includes 

financial aid, training, guidance, and capital support, creates a positive 
impact at both the individual and community levels, reflecting the success 

of the program in promoting sustainable economic growth. This program 

also demonstrates the application of Islamic economic principles, such as 
tauhid, adl' (justice), ta'awun (cooperation), and work productivity, 

providing a strong foundation for useful and sustainable economic em-

powerment. 
 

Keywords: Productive Zakat, Economic Empowerment, Islamic Eco-

nomic Principles. 

 

 









MOTTO 
 

كَٰسَبْتُمْٰوَمَِّاٰمِنْٰٰانَْفِقُوْاٰآ  ا مَنُ وْٰٰالَّذِيْنَٰٰايَ ُّهَآ  يٰ  ٰٓ  الَْْرْضِٰٰمِّنَٰٰلَكُمْٰٰاَخْرَجْنَآٰ  طيَِّب تِٰمَا
ٰانََّٰٰآ  وَاعْلَمُوْٰٰٓ  فِيْوِٰٰتُ غْمِضُوْاٰانَْٰٰٓ  اِلَّْٰٰباِ خِذِيْوِٰٰوَلَسْتُمْٰٰتُ نْفِقُوْنَٰٰمِنْوُٰٰالْْبَِيْثَٰٰتَ يَمَّمُواٰوَلَْٰ

يْدٰ ٰغَنِيٰٰاللّ وَٰ حََِ  
 

“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang bu-

ruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, 

kecuali dengan memicingkan mata  

(enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah  

Mahakaya lagi Maha Terpuji”.  

(Al-Baqarah/2:267) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai landasan utama yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian maka untu memahami  istilah-istilah  yang  terdapat  

di  dalam  judul  ini,  secara  singkat peneliti akan menjelaskan 

apa maksud dari judul ini dengan pemahaman dan penafsiran 

secara lugas. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Peran 

Yayasan Baitul Maal (YBM) BRILiaN Regional Office Ban-

dar Lampung melalui Zakat Produktif pada Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik dalam Prespektif Ekonomi Islam.” 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami 

judul diatas, maka diperlukan penegasan terhadap hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Analisis  

Analisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan seper-

ti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digo-

longkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria ter-

tentu kemudian dicari maknanya dan ditaksir maknanya.
1
  

2. Peran 

Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan (status). Apabila seorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka hal itu 

berarti dia menjalankan suatu peran.
 2
 

3. Zakat Produktif 

Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana 

harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik 

tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan 

untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha ter-

                                                           
1 Hadiyanto dan Makinuddin, Analisis Sosial (Bandung: Yayasan Akatiga, 

2006). 
2 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Jurnal Pendidikan Bahasa 

Indonesia, vol. 8 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2020). 
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sebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-

menerus.
3
 

4. Yayasan Baitul Maal (YBM) BRILiaN Bandar Lampung 

Berdasarkan pada UU No. 23 Tahun 2011, Keputusan 

Menteri Agama dan fatwa DSN MUI YBM BRILiaN 

Bandar Lampung merupakan Lembaga Filantropi Islam 

yang mengelola dana zakat, infak dan sedekah yang 

dilaksanakan secara professional. YBM BRILiaN memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kualitas hodup dan mobilitas 

vertikal keluarga dhuafa melalui serangkaian program 

pendidikan inklusif, pemberdayaan ekonomi, serta program 

sosial kemanusiaan sehingga dapat mewujudkan masyarakat 

yang berdaya.
 4
 

5. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan ekonomi adalah proses mengem-

bangkan, memandirikan, menswadayakan, memperkuat ta-

war-menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-

kekuatan penekanan disegala bidang dan sektor kehidupan.
5
 

6. Mustahiq 

Mustahiq adalah orang-orang yang berhak menerima 

zakat yang terdapat dalam surat At- Taubah ayat 60, 

diterima oleh 8 asnaf atau kelompok yang berhak menerima 

zakat. Mustahiq adalah 8 asnaf yaitu meliputi fakir, miskin, 

amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil, yang 

dalam aplikasinya dapat meliputi kaum dhuafa atau orang-

orang yang lemah dan tidak berdaya secara ekonomi dan 

korban bencana alam.
6
 

 

7. Ekonomi Islam 

                                                           
3 Al Amin Haris, ―Pengelolaan Zakat Konsumtif Dan Zakat Produktif 

(Suatu Kajian Peningkatan Sektor Ekonomi Mikro Dalam Islam),‖ Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis (EKONIS), 2015, 14. 
4 YBM BRILiaN, ―Yayasan Baitul Maal BRILiaN,‖ ybmbrilian.id, diakses 

Pada 1 Maret 2023. 
5 Ekasari Ratna, Model Efektivitas Dana Desa Untuk Menilai Kinerja Desa 

Melalui Pemberdayaan Ekonomi, AE Publishing, 2020. 
6 UUD RI, ―Penjelasan Atas UUD RI NO.38 Tahun 1999 Tentang 

Pengelolaan Zakat Pasal 16 Ayat,‖ 1999. 
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Ekonomi Islam merupakan bidang studi yang 

mengkaji usaha manusia dalam mengalokasikan serta 

mengelola sumber daya guna mencapai kesejahteraan, 

dengan merujuk pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang 

terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah.
7
 

B. Latar Belakang Masalah 

Strategi pembangunan di Negara berkembang mulai di 

rumuskan guna mencapai pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.
8 

Adanya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan ini 

disebabkan oleh munculnya permasalahan ekonomi disetiap 

Negara, kemiskinan merupakan salah satu penyebab munculnya 

permasalahan ekonomi tersebut. Permasalahan kemiskinan juga 

dialami di Indonesia sebagaimana ditunjukan oleh data pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia  

Periode 2020-2023 

Tahun 

Jumlah Penduduk 

Miskin 

(Juta Jiwa) 

Presentase 

Maret 2020 26,42 9,78 

September 

2020 
27,55 10,19 

Maret 2021 27,54 10,14 

September 

2021 
26,50 9,71 

Maret 2022 26,16 9,54 

September 

2022 
26,36 9,57 

Maret 2023 25,90 9,36 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, Profil kemiskinan di 

Indonesia 2020-2023 

                                                           
7 Ivan R Santos, Ekonomi Islam (Gorontalo: UNG Press Gorontalo, 2016). 
8 Khasandy, Elleriz Aisha, and Rudy Badrudin, ―Munich Personal RePEc 

Archive The Influence of Zakat on Economic Growth and Welfare Society in 

Indonesia The Influence of Zakat on Economic Growth and Welfare Society In,‖ 

MPRA (Munich Personal RePEc Archive) 3, no. 1 (2019): 65–79. 



4 
 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa 

jumlah penduduk miskin pada bulan Maret 2020 sebesar 26,42 

juta jiwa dengan presentase 9,78 persen mengalami peningkatan 

pada bulan September 2020 yaitu sebanyak 0,41 persen atau 

1,13 juta jiwa. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti : Pandemi Covid-19 yang berkelanjutan sehingga 

berpengaruh pada perubahan perilaku serta aktivitas ekonomi 

penduduk, Pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga 

pada Produk Domestik Bruto (PDB), Ekonomi Indonesia 

triwulan III-2020 terhadap triwulan III-2019 mengalami 

kontraksi pertumbuhan sebesar 3,49 persen, secara nasional 

harga eceran beberapa komoditas pokok mengalami kenaikan, 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) naik sebesar 1,84 

persen.
9
 

Jumlah penduduk miskin periode Maret 2021 tercatat 

sebesar 27,54 juta jiwa atau setara dengan 10,14 persen 

mengalami penurunan pada bulan September 2021 sebanyak 

1,04 juta jiwa hingga menjadi 26,50 juta jiwa atau turun 

sebanyak 0,43 persen. Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi besarnya tingkat kemiskinan pada periode ini 

yaitu sebagai berikut : Ekonomi Indonesia triwulan III-2021 

terhadap triwulan III-2020 mengalami pertumbuhan sebesar 

3,51 persen, Pengeluaran konsumsi rumah tangga pada triwulan 

III 2021 meningkat sebesar 1,03 persen, Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) mengalami penurunan sebesar 0,58 persen.
10

 

Sedangkan jika dibandingkan dengan bulan September 

2021, jumlah penduduk miskin mengalami penurunan pada 

bulan Maret 2022 sebanyak 0,34 juta jiwa menjadi 26,16 juta 

jiwa atau setara dengan 9,54 persen. Akan tetapi pada bulan 

September 2022 mengalami peningkatan 0,20 juta jiwa menjadi 

26,36 juta jiwa atau setara dengan 9,57 persen, artinya 

mengalami peningkata sebesar 0,03 persen. Terjadinya 

                                                           
9 BPS Indonesia, ―Profil Kemiskinan Di Indonesia September 2020,‖ Berita 

Resmi Statistik 07, no. 56 (2020): 1–12. 
10

 Badan Pusat Statistik Nasional, ―Profil Kemiskinan Di Indonesia 

September 2021,‖ Berita Resmi Statistik 01, no. 05 (2022): 1–8. 
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peningkatan kemiskinan pada periode Maret 2022 – September 

2022 disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: Penyesuaian harga 

Bahan Bakar Minyak (BBM), kenaikan inflasi pada bulan 

September 2022 sebesar 1,17 persen, meningkatnya harga 

eceran beberapa komoditas secara nasional, Tingkat 

Pengangguran Terbuka, Proporsi pekerja penuh, meningkatnya 

rata-rata upah buruh pada Agustus 2022 yaitu sebesar 12,22 

persen, Pemberian kompensasi atas penyesuaian harga BBM.
11

  

Masalah kemiskinan juga dialami oleh salah satu 

daerah di Indonesia yaitu di Provinsi Lampung. Adapun data 

jumlah dan presentase penduduk miskin Provinsi Lampung 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Jumlah dan Presentase   

Penduduk Miskin Provinsi Lampung  

Periode Maret 2020 - Maret 2023 

Tahun 

Jumlah 

Penduduk Miskin 

(R Jiwa) 

Presentase 

Maret 2020 1.049,32 12,34 

September 

2020 
1.091,14 12,76 

Maret 2021 1.083,93 12,62 

September 

2021 
1.007,02 11,67 

Maret 2022 1.002,41 11,57 

September 

2022 
995,59 11,54 

Maret 2023 970,67 11,11 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2020-2023 

Jika dilihat berdasarkan tabel diatas,  Jumlah Penduduk 

Miskin di Provinsi Lampung tiap tahunnya mengalami 

penurunan, mulanya pada Maret 2020 jumlah penduduk miskin 

                                                           
11 Badan Pusat Statistik Indonesia, ―Profil Kemiskinan Di Indonesia 

September 2022,‖ Berita Resmi Statistik 01, no. 05 (2023): 1–16. 
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sebanyak 1.049,32 r jiwa atau setara dengan presentase 12,34 

persen mengalami penurunan pada periode bulan September 

2020 dengan presentase sebesar 12,76 persen, kemudian pada 

September 2021 presentasenya sebesar 11,67 dan pada 

September 2022 jumlah penduduk miskin Provinsi Lampung 

sebesar 11,44 persen atau 995,59 ribu orang hingga pada bulan 

Maret 2023 presentase penduduk miskin provinsi lampung 

turun menjadi 11,11 persen setara dengan 970,67 ribu jiwa.
12

 

Berdasarkan permasalahan yang muncul, seperti 

masalah kemiskinan diatas, oleh karena itu pembangunan yang 

berkelanjutan sangatlah penting untuk dilakukan. Pembangunan 

suatu Negara akan berkembang dan berjalan dengan lancar, jika 

berbagai sumberdaya dikelola dengan baik maka akan ada 

peningkatan pendapatan nasional yang dapat digunakan untuk 

membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran 

pembangunan. Pendapatan nasional dapat diperoleh dari 

investasi, pajak, ekspor, impor, tingkat produksi masyarakat, 

tingkat konsumsi masyarakat dan lain-lain.  Salah satu sektor 

yang paling mencolok dalam meningkatkan pendapatan 

nasional yaitu pajak.
13

 

 Pajak adalah iuran masyarakat kepada Negara (yang 

dapat disakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya 

menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan 

tidak mendapat prestasi kembali yang dapat ditunjuk dan yang 

gunanya untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 

berhubung tugas Negara untuk menyelenggarakan 

pemerintahan. Pajak mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan 

pembangunan, karena pajak merupakan sumber pendapatan 

negara untuk membiayai semua pengeluaran termasuk 

                                                           
12 BPS Provinsi Lampung, Provinsi Lampung Dalam Angka 2023, 

18000.2306 (BPS Provinsi Lampung, 2023). 
13 Khasandy, Aisha, and Badrudin, ―Munich Personal RePEc Archive The 

Influence of Zakat on Economic Growth and Welfare Society in Indonesia The 

Influence of Zakat on Economic Growth and Welfare Society In. MPRA (Munich 

Personal RePEc Archive) 3, no. 1 (2019): 65–79 
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pengeluaran pembangunan seperti fungsi anggaran, fungsi 

mengatur, fungsi stabilitas, dan fungsi retrsi pendapatan.
 14

 

Namun demikian, walaupun dikatakan bahwa pajak 

merupakan sumber pendapatan Negara yang terbesar, pada 

kenyataannya dengan pajak saja permasalahan yang dihadapi 

oleh bangsa Indonesia saat ini belum tertuntaskan dengan baik. 

Karena pada dasarnya fokus dari hasil pungutan pajak tersebut 

yaitu untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran Negara. 

Permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam di Indonesia 

terutama dalam bidang ekonomi seperti penghasilan yang 

minim, tingkat pengangguran, rendahnya daya saing dalam 

pengelolaan sumber-sumber ekonomi nasional, teknologi yang 

terbatas, tidak meratanya kemakmuran sampai pada masalah 

kesejahteraan hidup.
15

 Hal tersebut dapat menimbulkan 

kesenjangan ekonomi antara yang msikin dengan yang kaya. 

Masalah kemiskinan bukan hanya masalah statistik atau 

numerik, tetapi masalah nyata terkait dengan kondisi kehidupan 

masyarakat yang sulit, oleh karena itu masalah kemiskinan ini 

harus ditangani secara faktual dan menyeluruh dengan 

melakukan segala upaya.  

Salah satu upaya lain yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kemiskinan adalah adanya dana zakat. Sebagai salah 

satu rukun Islam, zakat merupakan alat untuk mempersatukan si 

kaya dan si miskin serta berfungsi untuk membina ukhuwah 

Islamiyah. Karena berdasarkan prinsip zakat, ada kekayaan 

rakyat yang dapat dibagikan kepada mustahik untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan agama.  Jumlah umat Islam di 

Indonesia yang mampu menunaikan zakat berdasarkan fakta 

terus bertambah, sehingga keberhasilan ekonomi umat itu dapat 

dikembangkan dan dikelola secara produktif, tentu akan 

memperoleh hasil yang optimal. Pengelolaan zakat harus 

dilaksanakan secara kompeten dan konsisten sehingga dapat 

menjadi sumber dana yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

                                                           
14 Andrian Sutedi, Hukum Pajak (Jakarta: Sinar Grafika, 2011). 
15 Rian Sanjaya, ―Model Pendayagunaan Zakat Produktif Di Badan Amil 

Zakat Dan Lembaga Amil Zakat‖ (Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2011). 
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khususnya dalam hal pengentasan kemiskinan dan pengentasan 

kesenjangan sosial, tentunya hal ini dapat diwujudkan dengan 

adanya peran masyarakat bersama pemerintah. Dalam islam, 

pembagian harta dari yang kaya disalurkan kepada yang miskin 

melalui zakat, infaq dan sedekah sudah diatur secara jelas
16

 

Zakat dalam perspektif Islam dapat memainkan peran 

penting untuk mengentaskan kemiskinan jika zakat terintegrasi 

dengan seluruh strategi dan program pembangunan masing-

masing negara. Program ini harus fokus pada konsep 

pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih luas sebagai 

bagian dari pendekatan holistik untuk pembangunan manusia 

guna mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
17

 Zakat 

merupakan salah satu instrumen dalam ekonomi Islam yang 

bertujuan untuk mengatasi masalah ketimpangan kesejahteraan 

masyarakat dengan cara memberdayakan masyarakat miskin. 

Aset yang dihasilkan dari kelompok masyarakat sejahtera 

digunakan untuk pemberdayaan ekonomi kelompok rentan 

sehingga mampu tumbuh dan meningkatkan kesejahteraannya.
18

 

Fenomena yang masih kita saksikan saat ini adalah 

sebagian besar masyarakat muslim masih memandang zakat 

sebagai ibadah yang terlepas dari kaitannya dengan masalah 

ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, zakat harus dilihat sebagai 

sumber kekuatan ekonomi umat yang dapat digunakan untuk 

memecahkan berbagai masalah sosial umat Islam. Saat ini zakat 

masih belum sampai ke masyarakat dan belum tepat sasaran. 

Fenomena lainnya adalah kuatnya kecenderungan masyarakat 

untuk mengeluarkan zakat secara individual.
19

 Zakat berperan 

sebagai alat yang disediakan Islam untuk mengatasi kemiskinan 

                                                           
16 Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi Dalam Persfektif Islam, cet. 1 

(Bandung: Pustaka Setia, 2001). 
17 Ummu Salma Al Azizah and Muhammad Choirin, ―Financial Innovation 

on Zakat Distrtion and Economic Growth,‖ International Conference of Zakat, 2018,. 
18 Hafas Furqani, Ratna Mulyany, and Fahmi Yunus, ―Zakat for Economic 

Empowerment (Analyzing the Models, Strategy and Implications of Zakat Productive 

Program in Baitul Mal Aceh and Baznas Indonesia),‖ Iqtishadia 11, no. 2 (2018): 

391,. 
19 Karim, Mufakhidin, and Kusuma, ―MITIGATING POVERTY : THE 

CLUSTERING OF POTENTIAL ZAKAT IN INDONESIA." Analisa Journal of 

Social Science and Religion 07, no. 01 (2022): 109–26  
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di masyarakat dalam masalah social yaitu mewujudkan tanggung 

jawab sosial yang seharusnya dimiliki oleh orang kaya, 

sedangkan zakat juga dapat mencegah penumpukan kekayaan di 

tangan individu yaitu wilayah kekuasaan. keuangan Zakat 

merupakan alat penting dalam bidang ekonomi Islam untuk 

mendorong keberhasilan dan kemakmuran serta perkembangan 

umat Islam.
20

 

Zakat merupakan instrumen yang efektif untuk mengatasi 

kemiskinan. Zakat memiliki banyak keunggulan dibanding 

instrumen fiskal konvensional yang ada. Pertama, penggunaan 

zakat sudah jelas dalam Syariah bahwa zakat hanya untuk 

delapan golongan (Asnaf). Selain delapan asnaf, zakat dilarang 

dan tidak ada pihak yang berhak mengganti atau mengubah 

ketentuannya. Karakteristik ini membuat Zakat secara inheren 

berpihak pada orang miskin. Kedua, Zakat memiliki kadar yang 

rendah dan tetap serta tidak pernah berubah karena diatur oleh 

syariah. Misalnya zakat dagang, tarifnya hanya 2,5%. Ketentuan 

tarif ini tidak boleh diubah atau dimodifikasi oleh siapapun. 

Karena itu, penerapan zakat tidak mengganggu insentif investasi 

dan menciptakan transparansi kebijakan publik. Ketiga, Zakat 

memiliki tarif yang berbeda untuk jenis aset yang berbeda dan 

memberikan keringanan bagi usaha yang memiliki tingkat 

kesulitan produksi yang lebih tinggi. Misalnya, zakat hasil 

pertanian dari lahan irigasi dikenai biaya 5%, sedangkan jika 

dihasilkan dari lahan tadah hujan tarifnya 10%. Jadi, Zakat ramah 

pasar. Keempat, Zakat dikenakan secara luas dan mencakup 

berbagai kegiatan ekonomi. Zakat dikumpulkan dari hasil 

pertanian, hewan peliharaan, sim panan emas dan perak, kegiatan 

perdagangan komersial, dan barang tambang yang diambil dari 

perut bumi. Bahkan fikih kontemporer memandang zakat juga 

dapat diperoleh dari pendapatan yang dihasilkan dari harta atau 

                                                           
20 Syafira Sardini, ―Peran Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Upaya 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Di Baznas Provinsi Sumatera Utara the Role of 

Earning Zakat Distribution in Mustahik Economic Empowerment Effort in North 

Sumatra Province Baznas‖ 6, no. 1 (2022): 64–77. 
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keahlian pekerja. Oleh karena itu, hal itu menjadikan potensi 

Zakat yang sangat besar.
21

 

Potensi zakat di Indonesia mencapai Rp 100 triliun per 

tahun, namun ironisnya, zakat yang terkumpul di lembaga Baznas 

masih tergolong kecil, sebagai catatan pada tahun 2007 dana 

zakat yang terkumpul di Baznas mencapai Rp 450 miliar, 

kemudian setahun kemudian meningkat menjadi Rp 920 miliar, 

dan puncaknya pada tahun 2009 tumbuh menjadi Rp 1,2 triliun, 

dari total dana zakat yang terkumpul, sebagian besar masih 

diprioritaskan untuk tujuan konsumtif (dana jangka pendek). 

Selanjutnya, diketahui bahwa sejak Januari 2021 hingga Juni 

2021, penerimaan zakat sebesar Rp. 206.863.256.694,97, dapat 

dimaklumi bahwa zakat ini memiliki potensi yang sangat tinggi 

bagi perekonomian masyarakat dan kemaslahatan umat. Namun 

jika dilihat lebih jauh, potensi zakat di Indonesia belum 

sepenuhnya membantu perekonomian dan kelangsungan hidup 

masyarakat, karena masih banyak masyarakat yang belum sadar 

dan memahami pentingnya zakat untuk kemaslahatan umat.
22

 

Oleh karena itu perlunya zakat harus dikelola lebih efektif dan 

semaksimal mungkin mulai dari pengumpulan hingga 

pendistrsiannya. 

Pendistrsian zakat adalah suatu tindakan yang memiliki 

hubungan langsung dengan orang-orang yang kekurangan dalam 

hal finansial (keuangan). Oleh sebab itu, pendistrsian zakat 

memiliki peran yang sangat tinggi. Masalah penyaluran atau 

distsi zakat untuk disalurkan kepada masyarakat bagi setiap 

lembaga tidak bisa terlepas dari hal tersebut. Dalam menentukan 

kebijakan distrsi lembaga penerima zakat mempunyai hak dalam 

menentukannya. Zakat yang didistrksikan kepada mustahik lebih 

banyak melalui zakat konsumtif akibatnya manfaat yang 

diperoleh mustahik, zakat tersebut hanya dapat digunakan dalam 

                                                           
21 Ellyan Sastraningsih et al., ―Comparative Analysis of Zakat Distrtion 

Program in Riau Province in Indonesia and Selangor State in Malaysia in Reducing 

Poverty: A Dynamic Analysis Model,‖ International Journal of Islamic Business 15, 

no. 1 (2020): 68–87. 
22 Willya Achmad, ―Corporate Social Responsibility and Zakat : A Model of 

Philanthropy in the Society Era 5.0,‖ Jurnal SCIENTIA 11, no. 1 (2022): 565–74. 
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waktu yang singkat. Zakat memiliki tujuan mengentaskan 

kemiskinan, tidak hanya sekedar menyantuni orang miskin secara 

konsumtif, tujuannya lebih permanen.
23

 

Berdasarkan Undang – Undang No. 23 Tahun 2011, 

dijelaskan bahwa dana zakat dapat didistrsikan pada dua jenis 

kegiatan besar, yakni kegiatan-kegiatan yang bersifat konsumtif 

dan produktif. Kegiatan konsumtif adalah kegiatan yang berupa 

bantuan sesaat untuk menyelesaikan masalah yang bersifat 

mendesak dan langsung habis setelah bantuan tersebut 

digunakan. Sementara kegiatan produktif adalah kegiatan yang 

diperuntukkan bagi usaha produktif yang bersifat jangka 

menengah-panjang (investasi). Dam dari kegiatan produktif ini 

umumnya masih bisa dirasakan walaupun dana zakat yang 

diberikan sudah habis terai. Lebih jauh lagi, pendayagunaan dana 

zakat diutamakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dasar 

bagi para mustahik zakat, seperti makanan, kesehatan, dan 

pendidikan. Apabila kebutuhan tersebut sudah dipenuhi atau 

terdapat kelebihan, alokasi dapat diperuntukkan bagi kegiatan 

usaha yang produktif melalui program pemberdayaan atau 

kegiatan yang berkesinambungan.
24

 

Zakat Produktif merupakan salah satu penggerak 

perekonomian, baik untuk kelangsungan faktor produksi maupun 

peningkatan kualitas faktor produksi; Zakat produktif inilah yang 

nantinya akan meningkatkan pendapatan umat. Zakat dapat 

berdam lebih luas jika penyalurannya dilakukan pada kegiatan 

investasi yang produktif. Berkat efek pengganda. Zakat 

mencegah kecenderungan untuk menimbun sumber daya dan 

uang tunai, yang kemudian mendorong untuk menginvestasikan 

persediaan yang tidak terai.
25

  

                                                           
23 Sardini, ―Peran Pendistrsian Zakat Produktif Dalam Upaya Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik Di Baznas Provinsi Sumatera Utara the Role of Earning Zakat 

Distrtion in Mustahik Economic Empowerment Effort in North Sumatra Province 

Baznas.‖ 
24 Al Amin Haris, ―Pengelolaan Zakat Konsumtif Dan Zakat Produktif 

(Suatu Kajian Peningkatan Sektor Ekonomi Mikro Dalam Islam).‖ 
25 Sastraningsih et al., ―Comparative Analysis of Zakat Distrtion Program in 

Riau Province in Indonesia and Selangor State in Malaysia in Reducing Poverty: A 

Dynamic Analysis Model.‖ 
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Zakat produktif dapat digunakan sebagai modal usaha. 

Dengan demikian zakat memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam berbagai urusan kehidupanmasyarakat, salah satunya 

adalah pengaruh dalam bidang ekonomi.
26

 Berkat bantuan zakat 

tersebut membantu fakir miskin agar tetap memiliki 

penghasilan serta meningkatkan dan mengembangkan usahanya 

sehingga dapat menyimpan sebagian penghasilannya dalam 

bentuk tabungan. Pelaksanaan dan administrasi zakat 

menitikberatkan pada amalan dan manfaat zakat itu sendiri pada 

kehidupan masyarakat. Keberhasilan manajemen dapat diukur 

dengan mengubah peran orang yang semula mustahik menjadi 

muzakki. Keberhasilan dalam mengelola zakat dapat dicapai 

dengan mengelola zakat secara efisien dan produktif. 

Di Indonesia, pengelolaan zakat disebutkan dalam 

Undang-Undang Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011, 

pemerintah mendorong organisasi untuk menyelenggarakan 

zakat agar penyelenggaraan zakat dilakukan atas dasar 

ketentuan Islam, amanah, kepentingan, keadilan, kepastian 

hukum, integritas, dan tanggung jawab. Dengan prinsip 

tersebut, diharapkan tujuan pengelolaan zakat adalah (1) 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan pengelolaan, 

(2) meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mengentaskan 

kemiskinan. Pemerintah membentuk organisasi pengelola zakat 

yang terbagi kedalam dua kategori, yaitu di daerah pusat dan 

provinsi, serta Kabupaten/Kota yakni Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Tugas 

utama BAZNAS/LAZ adalah lembaga zakat yang bertugas 

mengumpulkan, menyalurkan dan mendistrsikan zakat sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Islam. Salah satu 

tujuan didirikannya lembaga zakat adalah agar orang yang 

dibantu yakni muzakki dan mustahik yaitu orang yang 

membantu, lebih terstruktur dan jelas dalam pengelolaannya, itu 

disebabkan karena pokok yang utama dari zakat yaitu 

bagaimana cara mengelolanya. Lembaga Amil Zakat adalah 

                                                           
26 H W Utami, ―Contextualization of Productive Zakat in the Modern Era to 

Reduce Poverty,‖ Management of Zakat and Waqf Journal … 4, no. 2 (2023): 134–48. 
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sebuah badan yang dibentuk oleh masyarakat yang bertanggung 

jawab atas pengumpulan, pendistrsian, dan pemanfaatan zakat.
 

27
 

Salah satu lembaga pengelola zakat yaitu YBM 

BRILiaN yang merupakan Lembaga Filantropi Islam yang 

mengelola dana zakat, infak dan sedekah yang dilaksanakan 

secara professional sesuai dengan UU No. 23 tahun 2011, 

Keputusan Menteri Agama dan fatwa DSN MUI. YBM 

BRILiaN berkomitmen meningkatkan kualitas hidup dan 

mobilitas vertikal keluarga dhuafa melalui serangkaian program 

pendidikan inklusif, pemberdayaan ekonomi, serta program 

sosial kemanusiaan sehingga terwujud masyarakat berdaya.  

salah satu cabang YBM BRILian juga terdapat di Provinsi 

Lampung tepatnya di Jl. Raden Intan No. 51, Kec. Enggal, Kota 

Bandar Lampung, Lampung. Salah satu program yang dimiliki 

oleh YBM BRILiaN Regional Office Bandar Lampung yang 

berfokus pada perekonomian masyarakat yaitu Program MIGP 

yang merupakan singkatan dari Mustahik Income Generating 

Program, program ini merupakan bagian dari program ekonomi 

yang berfokus pada peningkatan keterampilan bekerja dengan 

cara memanfatkan potensi setempat melalui pemberian stimulus 

(modal) dan pendampingan usaha kepada penerima manfaat. 

Terdapat beberapa manfaat dari program ini yaitu berupa: 

Pertama, bantuan modal usaha, penerima manfaat ini akan 

menerima pembiayaan usaha berupa modal. Kedua, bantuan 

gerobak usaha yaitu penerima manfaat akan mendapatkan 

bantuan berupa gerobak usaha secara gratis untuk membangun 

usaha. Ketiga, pembinaan kelompok usaha yaitu penerima 

manfaat akan mendapatkan bimbingan langsung dalam merintis 

usaha.
28

 

                                                           
27 K Raihan, M., & Kamilah, ―Efektivitas Pemanfaatan Zakat Produktif 

Oleh Mustahik Di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara Pada Masa 

Pandemi Covid-19,‖ Management of Zakat and Waqf Journal (MAZAWA) 3 (1) 

(2021): 13–28. 
28 YBM BRILiaN, ―Yayasan Baitul Maal BRILiaN". ybmbrilian.id, diakses 

Pada 1 Maret 2023. 
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Dari penjelasan tentang YBM BRILiaN tersebut, 

terlihat jelas bahwa Pembayaran zakat merupakan langkah 

nyata untuk membangun sinergi sosial yang dapat 

dikembangkan dalam konteks kehidupan modern. Muzakkiyang 

memiliki harta dapat menyalurkan zakatnya kepada Badan Amil 

Zakat atau Lembaga Amil Zakat untuk dimanfaatkan. 

Selanjutnya oleh lembaga, dana zakat diwujudkan dalam bentuk 

pemberian keterampilan dan modal untuk diberikan 

kepadamustahiqsetelah kebutuhan dasar delapanmustahik asnaf 

bertemu. Selanjutnya melalui keterampilan dan modal yang 

diterima diharapkan akan tercipta kegiatan usaha berupa 

industri rumah tangga. Selain untuk meningkatkan taraf hidup 

mustahiq, juga akan ada kesempatan kerja bagi anggota 

keluarga dari mustahiqdan masyarakat sekitar.
29

 

Keadaan demikian menunjukan jika zakat merupakan 

bagian penting dari peningkatan produktivitas sosial jika 

pendistrian zakat tersalurkan dengan baik. Zakat juga harus 

ditempatkan sebagai instrumen penting dalam penguatan 

ekonomi mustahik baik dalam skala kecil, menengah maupun 

besar.
30

 Dengan adanya zakat, mustahik tidak terus bergantung 

pada muzaki. Pada setiap tahapan, mulai dari sosialisasi, 

pengumpulan, pengelolaan, pemanfaatan dan pengaruh, makna 

dan fungsi zakat dibawa kembali ke dalam kerangka 

pemberdayaan masyarakat. Dari fenomena-fenomena yang ada  

maka mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang 

berokus pada pengelolaan zakat produktif dan pemberdayaan 

ekonomi mustahik oleh YBM BRILiaN Regional Office Bandar 

Lampung dengan judul penelitian “Analisis Peran Yayasan 

Baitul Maal (YBM) BRILiaN Regional Office Bandar Lam-

pung melalui Zakat Produktif pada Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik dalam Prespektif Ekonomi Islam”. 

 

                                                           
29 Karim, Mufakhidin, and Kusuma, ―MITIGATING POVERTY : THE 

CLUSTERING OF POTENTIAL ZAKAT IN INDONESIA.‖ 
30 M. Ali Hasan, Zakat, Pajak , Asuransi Dan Lembaga Keuangan (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2003). 
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C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan 

diatas, maka fokus penelitian ini adalah ―menganalisis 

peran zakat produktif YBM BRILiaN Regional Office 

Bandar Lampung pada pemberdayaan ekonomi mustahik 

dalam prespektif ekonomi islam‖. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Agar masalah yang diteliti tidak teralu meluas dan 

memperoleh pemahaman yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka penulis memberikan sub fokus 

penelitian sebagai berikut: 

a. Penelitian akan berfokus pada pengelolaan zakat 

produktif untuk program pemberdayaan yang dil-

akukan oleh YBM BRILiaN Regional Office Bandar 

Lampung. 

b. Upaya yang dilakukan oleh YBM BRILiaN Regional 

Office Bandar Lampung untuk memberdayakan 

ekonomi mustahik. 

c. Penerapan prinsip ekonomi islam dalam pengelolaan 

zakat produktif YBM BRILiaN Regional Office 

Bandar Lampung untuk program pemberdayaan 

ekonomi mustahik. 

d. Objek wawancara penelitian ini adalah YBM 

BRILiaN Regional Office Bandar Lampung 

mencakup SDM yang memahami dan berkaitan 

langsung terhadap pengelolaan zakat produktif serta 

Mustahik yang secara langsung menerima manfaat 

dari program pemberdayaan YBM BRILiaN 

Regional Office Bandar Lampung yaitu mustahik 

yang usahanya bergerak pada bidang usaha mikro 

FnB (Food and Beferage). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pokok permasalahan dan latar belakang 

diatas, maka rumusan masalah yang menjadi bahasan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran Yayasan Baitul Maal (YBM) 

BRILiaN Regional Office Bandar Lampung melalui za-

kat produktif pada pemberdayaan ekonomi mustahik? 

2. Bagaimana pemberdayaan ekonomi mustahik Yayasan 

Baitul Maal (YBM) BRILiaN Regional Office Bandar 

Lampung dalam prespektif ekonomi islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui peran Yayasan Baitul Maal (YBM) 

BRILiaN Regional Office Bandar Lampung melalui zakat 

produktif pada pemberdayaan ekonomi mustahik. 

2. Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi mustahik 

Yayasan Baitul Maal (YBM) BRILiaN Regional Office 

Bandar Lampung dalam prespektif ekonomi islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini ialah se-

bagai bentuk tambahan ilmu pengetahuan terkait 

bagaimana peran zakat produktif dalam pemberdayaan 

ekonomi mustahik terutama zakat produktif yang 

dikelola oleh YBM BRILiaN Regional Office Bandar 

Lampung.  

b. Manfaat praktis  

Manfaat secara praktis, diharapkan untuk 

kedepannya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

tambahan dan bahan masukan oleh pihak-pihak yang 

ingin mengetahui tentang peranan pengelolaan zakat 

produktif dan pemberdayaan ekonomi mustahik serta 
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menjadi bahan pertimbangan sebagai salah satu instru-

men dalam menanggulangi kemiskinan dengan optimal-

isasi dana zakat secara nasional/regional. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini yang didapatkan setelah 

melakukan studi pustaka dari penelitian-penelitian sebe-

lumnya, beberapa penelitian terdahulu yang relevan tersebut 

adalah: 

Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

N

o. 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

1. Syahrul 

Amsari 

(2019).
31

 

Analisis 

Efektifitas 

Pendaya-

gunaan 

Zakat 

Produktif 

Pada Pem-

berdayaan 

Mustahik 

(Studi Ka-

sus LA-

ZISMu 

Pusat) 

Hasil dari 

penelitian ini 

ialah: 1. LA-

ZISMu pusat 

didalam 

pendaya-

gunaan zakat 

produktif 

selain penya-

luranya dil-

akukan 

sendiri dan 

juga selalu 

mengopti-

malkan 

Majelis, 

Lembaga dan 

Ortom di 

Penelitian 

tersebut 

berfokus 

pada 

efektifitas 

pendayagu

naan zakat 

produktif, 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini 

berfokus 

pada peran 

pengelolaa

n zakat 

produktif. 

Kemudian 

                                                           
31 Amsari Syahrul, ―Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif 

Pada Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat),‖ AGHNIYA Jurnal 

Ekonomi Islam 1, no. 2 (2019). 
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lingkungan 

Muhammadi-

yah agar 

berdam luas 

penerima 

manfaatnya 

dan pro-

gramnya 

lebih bervari-

asi. 

2. 

Pemberdayaa

n mustahik 

yang 

dilakukan 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturan 

perundang-

undangan dan 

juga syariat 

Islam.  

3. LAZISMu 

dalam 

melaksanakan 

pemberdayaa

n mustahik 

dengan cara 

menetapkan 

prioritas yang 

berlandaskan 

pemerataan, 

keadilan yang 

sesuai dengan 

peraturan 

yang berlaku. 

jika dilihat 

dari objek 

penelitian, 

penelitian 

tersebut 

mengambil 

objek 

instansi 

yaitu 

LAZISMu 

Pusat, 

sedangkan 

pada 

penelitian 

ini instansi 

yang 

menjadi 

objek ialah 

YBM 

BRILiaN 

Regional 

Office 

Bandar 

Lampung.  
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2. Imas Rosi 

Nugrahani 

dan Richa 

Angkita 

Mulyaw-

isdawati 

(2019).
32

 

Peran 

Zakat 

Produktif 

dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Mustahiq 

(Studi 

Kasus 

Lembaga 

Amil Zakat 

Dompet 

Dhuafa 

Republika 

Yogyakarta 

2017) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa Peran 

Zakat 

Produkti 

dalam 

pemberdayaa

n ekonomi 

mustahiq di 

Lembaga 

Amil Zakat 

Dompet 

Dhuafa 

Republika 

Yogyakarta 

adalah 

melalui 

pengadaan 

programprogr

am 

pemberdayaa

n ekonomi 

yang dananya 

diambilkan 

dari dana 

zakat 

produktif. 

Terdapat dua 

Terdapat 

perbedaan 

pada 

penelitian 

ini yaitu 

objek 

instansi 

yang 

diteliti. 

Pada 

penelitian 

tersebut 

yang 

menjadi 

objek 

instansi 

adalah 

Lembaga 

Amil Zakat 

Dompet 

Dhuafa 

Yogyakarta

, 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini objek 

instansinya 

ialah YBM 

                                                           
32 Richa Angkita Mulyawisdawati and Imas Rosi Nugrahani, ―Peran Zakat 

Produktif Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq (Studi Kasus Lembaga Amil 

Zakat Dompet Dhuafa Republika Yogyakarta 2017),‖ JESI (Jurnal Ekonomi Syariah 

Indonesia) 9, no. 1 (2019): 30. 
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program 

pemberdayaa

n ekonomi 

yang dikelola 

oleh Dompet 

Dhuafa 

Republika 

Yogyakarta, 

yaitu 

Kampung 

Ternak dan 

Institut 

Mentas 

Unggul. 

Program 

Kampung 

Ternak 

merupakan 

program 

pemberdayaa

n ekonomi 

yang 

mengajak 

mustahiq 

untuk berdaya 

melalui 

ternak hewan 

kambing atau 

sapi. 

Sedangkan 

Institut 

Mentas 

Unggul 

adalah 

program 

pemberdayaa

BRILiaN 

Regional 

Office 

Bandar 

Lampung. 

Pada 

penelitian 

ini tahun 

penelitian 

tentunya 

lebih 

terbaru 

yaitu 

dilakukan 

pada tahun 

2022-2023 

sehingga 

fenomena 

dan fakta 

yang akan 

didapat 

akan 

berbeda 

dan lebih 

menyesuai

kan pada 

era saat ini. 
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n ekonomi 

melalui 

budidaya dan 

home industri 

tanaman 

aloevera serta 

home industri 

keripik 

pisang. Peran 

yang 

diberikan 

oleh zakat 

produktif 

Dompet 

Dhuafa dalam 

pemberdayaa

n ekonomi 

mustahiq 

tidak hanya 

dengan 

pemberian 

modal, baik 

dalam bentuk 

uang atau 

barang. Peran 

yang 

diberikan 

juga 

berbentuk 

pemberian 

sosialisasi, 

penyuluhan, 

motivasi dan 

pembinaan 

yang 

berkesinambu

ngan bagi 
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mitra binaan 

yang sedang 

diberdayakan. 

3. Burhan 

Rifuddin, 

Rismayanti, 

Nur Amal 

Mas dan 

Betania 

Kartika 

(2022).
33

 

Analyzing 

The Impact 

of Produc-

tive Zakat 

Utilization 

on The 

Mustahiq 

Economic 

Independ-

ence in 

Malaysia 

and Indo-

nesia 

Hasil dari 

penelitian ini 

mengungkap-

kan bahwa 

zakat saat ini 

sistem 

kelembagaan 

di Malaysia 

dan Indonesia 

dapat 

dibandingkan 

pada bebera-

pa tingkatan, 

termasuk lan-

dasan hukum, 

kelembagaan 

pengelolaan, 

upaya 

pengelolaan, 

pengumpulan 

dan distrsi, 

serta sifat dan 

aspek konsek-

konsek-

uensinya. 

Ekonomis 

independensi 

mustahik 

dapat 

dipengaruhi 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

tersebut 

adalah 

lokasi 

penelitian 

mencakup 

wilayah 

luas yaitu 

dua 

Negara, 

Malaysia 

dan 

Indonesia. 

Sedangkan 

pada 

penelitian 

ini hanya 

mencakup 

wilayah 

yang 

sempit 

yaitu salah 

satu bagian 

wilayah 

Indonesia 

tepatnya di 

Kota 

Bandar 

                                                           
33 Burhan Rifuddin et al., ―Analyzing The Impact of Productive Zakat 

Utilization on The Mustahiq Economic Independence in Malaysia and Indonesia,‖ 

Ikonomika 7, no. 1 (2022): 75–96. 
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dengan 

berbagai cara. 

Pertama, 

zakat 

produktif 

berpengaruh 

49,9% di 

Malaysia dan 

45,7% di 

Indonesia. 

Selanjutnya, 

penyediaan 

modal 

ventura 

memiliki 

sebagian 

negatif dan 

ngawur efek 

di Malaysia, 

dengan efek -

12,8 persen. 

Sedangkan di 

Indonesia, 

bisnis modal 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

substansial 

50,0 persen. 

Sumber daya 

manusia 

pembangunan 

juga 

memberikan 

dam yang 

baik dan 

Lampung 

Provinsi 

Lampung. 

 

Penelitian 

tersebut 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

sistem 

kelembaga

an 

pengelolaa

n zakat, 

yaitu 

mekanisme 

penyaluran 

zakat 

produktif, 

pengaruh 

pendayagu

naan zakat 

produktif, 

dan dam 

pemberday

aan zakat 

produktif 

terhadap 

mustahiq 

kemandiria

n ekonomi 

di Malaysia 

dan 

Indonesia. 

Sedangkan 

pada 
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cukup besar 

di Malaysia 

(76,5%) dan 

Indonesia 

(31,6%). 

Terakhir, dam 

penggunaan 

zakat 

produktif 

secara umum 

memiliki dam 

yang cukup 

besar, terbukti 

dari 

wawancara 

dengan 

informan 

yang 

menyatakan 

bahwa zakat 

produktif 

berdam pada 

kemandirian 

ekonomi 

mustahiq, 

sebagaimana 

diukur 

dengan 

perbandingan 

mustahiq 

dengan 

muzakki, 

yaitu sekitar 

50:50. 

peneitian 

ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

peran zakat 

produktif 

yang 

dikelola 

oleh YBM 

BRILiaN 

Regional 

Office 

Bandar 

Lampung 

Dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Mustahiq. 

 

Adapun 

metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

tersebut 

menggunak

an metode 

campuran 

antara 

metode 

kualitatif 

dan 

kuantitatif. 
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Sedangkan 

pada 

penelitian 

ini ber-

fokus pada 

penelitian 

kualitatif. 

4. Revita Sari 

(2015).
34

 

Pengaruh 

Pendaya-

gunaan 

Zakat 

Produktif 

terhadap 

Pem-

berdayaan 

Mustahiq 

Dompet 

Peduli 

Ummat 

Daarut 

Tauhid 

Yogyakarta 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

penghasilan 

sebelum 

menerima 

zakat produk-

tif berupa 

tenak ber-

pengaruh pos-

itif terhadap 

konsumsi dan 

sedekah mus-

tahiq, begitu 

juga dengan 

penghasilan 

sesudah 

menerima 

zakat produk-

tif berupa 

ternak ber-

pengaruh pos-

itif terhadap 

konsumsi dan 

Perbedaan 

terletak 

pada 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu 

metode 

kuantitatif 

yang mana 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

dari 

pendaya-

gunaan 

zakat, se-

dangkan 

pada 

penelitan 

ini 

menggunak

an metode 

                                                           
34 Revita Sari and M Ariza Eka Yusendra, ―Pengaruh Pendayagunaan Zakat 

Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid 

Yogyakarta (Studi Kasus: Desa Ternak Mandiri Di Desa Dlingo Kecamatan Dlingo 

Kabupaten Bantul,‖ Jurnal Manajemen Dan Bisnis 5, no. 2 (2015): 112–32. 
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sedekah mus-

tahiq. Untuk 

koefisien de-

terminasi 

variasi kon-

sumsi, sedek-

ah mustahiq 

berpengaruh 

terhadap vari-

abel pengha-

silan sebelum 

menerima 

zakat produk-

tif sebesar 

52,7 persen 

sedangkan 

47,3 persen 

dipengaruhi 

oleh variasi 

variabel lain 

diluar dari 

penelitian ini, 

begitu juga 

variasi kon-

sumsi, sedek-

ah mustahiq 

berpengaruh 

terhadap vari-

abel pengha-

silan sesudah 

menerima 

zakat produk-

tif sebesar 46 

persen se-

dangkan 54 

persen di-

kualitatif 

yang ber-

tujuan un-

tuk menge-

tahui peran 

pengel-

olaan za-

kat. 

Kemudian 

lokasi atau 

objek 

penelitian 

juga ber-

beda, pada 

penelitian 

tersebut 

merujuk 

pada in-

stansi 

Dompet 

Peduli 

Umat 

Daarut 

Tauhid 

Yogyakar-

ta, se-

dangkan 

pada 

penelitian 

ini objek 

instansinya 

yaitu YBM 

BRILiaN 

Regional 

Office 

Bandar 
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pengaruhi 

oleh variasi 

variabel lain 

diluar dari 

penelitian ini. 

Lampung. 

5. Ades 

Sugita, 

Agus 

Rohmat 

Hidayat, 

Feri Hardi-

yant dan Sri 

Intan 

Wulandari 

(2020).
 35

 

Analisis 

Peranan 

Pengelolaa

n Dana 

ZIZWAF 

dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Umat pada 

LAZISNU 

Kabupaten 

Cirebon 

Hasil 

penelitian ini 

dapat 

diketahui 

bahwa 

peranan 

pengelolaan 

serta 

penyaluran 

dana 

ZISWAF 

yang 

dilaksanakan 

oleh 

LAZISNU 

Kabupaten 

Cirebon yang 

mengalokasik

an 

penerimaan 

dana 

ZISWAF dari 

para muzakki 

yang 

dialokasikan 

untuk 

program 

pemberdayaa

Perbedaan 

yang dapat 

dilihat 

yaitu pada 

penelitian 

tersebut 

berfokus 

pada 

pengelolaa

n dana 

ZISWAF 

yang 

mencakup 

semua 

instrumen, 

sedangkan 

pada 

penelitian 

ini 

berfokus 

pada 

Pengelolaa

n Zakat 

Produktif. 

Lokasi atau 

objek 

penelitian 

juga 

                                                           
35 Feri Hardiyant dan Sri Intan Wulandari Ades Sugita, Agus Rohmat 

Hidayat, ―Analisis Peran Pengelolaan Dana Ziswaf Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Umat Pada LAZISNU Kabupaten Cirebon‖ 1, no. 1 (2020): 9–18. 
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n melalui 

Wirabina NU, 

dan untuk 

program 

pemberdayaa

n ekonomi 

umat melalui 

Wirabina NU 

yang 

didistrsikan 

kepada para 

mustahik 

dengan 

berbagai 

bentuk baik 

konsumtif 

maupun 

produktif 

yang 

berimbas 

pada 

peningkatan 

kesejahteraan 

ekonomi 

umat. 

berbeda, 

penelitian 

tersebut 

dilakukan 

di 

LAZIZMu 

Kabupaten 

Cirebon 

sedangkan 

penelitian 

ini 

dilakukan 

di instansi 

YBM 

BRILiaN 

Regional 

Office 

Bandar 

Lampung. 
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6. Arin 

Setiyowati 

(2017).
 36

 

Analisis 

Peranan 

Pengel-

olaan Dana 

ZISWAF 

Oleh Civil 

Society 

dalam 

Pem-

berdayaan 

Ekonomi 

Umat 

(Studi Ka-

sus La-

zismu Su-

rabaya) 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah Sistem 

Pengelolaan 

serta penyalu-

ran dana 

ZISWAF 

yang dil-

aksanakan 

oleh LA-

ZISMU kota 

Surabaya 

yang menga-

lokasikan 

penerimaan 

dana ZIS-

WAF dari 

para muzakki 

untuk dialo-

kasikan 100% 

untuk didis-

trsikan kepa-

da para mus-

tahik dengan 

berbagai ben-

tuk baik kon-

sumtif mau-

pun produktif 

yang berim-

bas pada pen-

ingkatan 

kesejahteraan 

Perbedaan 

yang dapat 

dilihat yai-

tu pada 

penelitian 

tersebut 

berfokus 

pada 

pengel-

olaan dana 

ZISWAF 

yang men-

cakup 

semua in-

strumen, 

sedangkan 

pada 

penelitian 

ini berfokus 

pada 

Pengelolaan 

Zakat 

Produktif.  

Lokasi atau 

objek 

penelitiann

ya pun juga 

berbeda, 

pada 

penelitian 

tersebut 

dilakukan 

                                                           
36

 Arin Setiyowati, ―Analisis Peranan Pengelolaan Dana ZISWAF 

Oleh Civil Society Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus 

Lazismu Surabaya),‖ Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 2, no. 1 

(2017). 
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ekonomi 

umat. 

pada 

instansi 

Lazismu 

Surabaya, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

dilakukan di 

instansi 

YBM 

BRILiaN 

Regional 

Office 

Bandar 

Lampung. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

secara kualitatif, metode kualitatif termasuk kedalam 

penelitian lapangan (field research). Metode kualitatif 

adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pema-

haman secara mendalam terhadap suatu masalah.
37

 Jika 

ditinjau dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif ana-

lisis bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang se-

dang berlaku, didalamnya terdapat upaya mendeskripsi-

kan, mencatat, analisis, dan menginterprestasikan kondisi-

kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. 
38

 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Baitul Maal 

(YBM) BRILiaN Regional Office Bandar Lampung, 

terkait peran Yayasan Baitul Maal (YBM) BRILiaN Re-

gional Office Bandar Lampung dalam pemberdayaan 

ekonomi mustahik dalam prespektif ekonomi islam. 

                                                           
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Jakarta: Alfabeta, 2014). 
38

 Sugiyono, ―Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif‖ 

(Bandung, 2011). 
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Selain itu penulis menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research) guna membantu melengkapi data-data 

yang dtuhkan. 

 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi yaitu semua unit atau manusia, dapat ju-

ga berbentuk gejala atau peristiwa yang mempunyai 

ciri-ciri yang sama dari karakteristik tertentu 

mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas 

sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum, 

atau seluruh objek yang menjadi fokus penelitian.
39

 

Populasi dari penelitian ini adalah Sumber Daya 

Manusia yang ada di kantor YBM BRILiaN Regional 

Office Bandar Lampung dan Mustahik yang meneri-

ma bantuan program dari YBM BRILiaN Regional 

Office Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel (Sampling) adalah memilih sejumlah 

tertentu dari keseluruhan populasi.
40

 Dalam penelitian 

ini, metode purposive sampling digunakan sebagai 

metode untuk menentukan sampel penelitian yang 

dilakukan dengan cara membatasi jumlah sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Adapun kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pimpinan atau salah satu staff YBM BRILiaN 

Regional Office Bandar Lampung yang mengerti 

dan terlibat langsung dalam pengelolaan dana 

zakat produktif. 

2. Merupakan mustahik yang mendapatkan bantuan 

zakat produktif dari YBM BRILIan Bandar 

Lampung. 

                                                           
39

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 2008). 
40 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). 
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3. Merupakan mustahik yang mendapat bantuan 

lebih dari 1 tahun. 

4. Merupakan mustahik yang usahanya bergerak 

pada bidang usaha mikro FnB (Food and 

Beferage). 

5. Mustahik yang bersedia untuk diwawancarai. 

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan diatas, 

terdapat satu staff YBM BRILiaN Bandar Lampung 

dan mustahik yang memenuhi kriteria sekaligus men-

jadi sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 10 

mustahik. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari ma-

na data diperoleh. Data dari penelitian ini diperoleh dari 

sumber data primer. Sumber data primer adalah sumber 

data yang dapat memberikan data secara langsung tanpa 

melalui prantara.
41

 Data primer pada penelitian ini di-

peroleh dengan observasi dan wawancara mendalam ter-

hadap pihak yang berkaitan dengan pengelolaan zakat 

produktif YBM BRILiaN Regional Office Bandar Lam-

pung dan mustahik yang menerima manfaat dari penyalu-

ran dana zakat produktif tersebut. Dalam hal ini yang 

menjadi Key Information adalah seorang staf Coordinator 

program YBM BRILiaN Bandar Lampung dan 10 mus-

tahik penerima program pemberdayaan ekonomi. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah 

yang dilalui peneliti dalam memperoleh data, dalam hal 

ini data kualitatif yang dtuhkan. Langkahlangkah itu 

meliputi usaha pembatasi penelitian. Menentukan jenis 

                                                           
41 Djamal, Penelitian Kualitatif (yogyakarta: CV Mitra Putaka, 2015). 
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pengumpulan data, dan merancang usaha perekam data.
42

 

Dari penjelasan tersebut, penulis menerapkan beberapa 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan 

pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan mencatat fenomena-fenomena yang 

muncul dan mempertimbangkan hubungan antara 

aspek dalam fenomena tersebut.
43

 Dengan metode 

observasi peneliti dapat langsung ke lapangan untuk 

melatih, menyelidiki, mencatat data mengenai Peran 

Zakat Produktif Produktif YBM BRILiaN dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq, yang kemudian 

disusun secara sistematis. Dengan demikian peneliti 

memperoleh informasi yang di butuhkan, dan 

mendapatkan data-data yang objektif mengenai 

pengelolaan zakat produktif oleh YBM BRILiaN 

Regional Office Bandar Lampung dalam 

pemberdayaan ekonomi mustahik. 

b. Wawancara 

Metode wawancara merupakan pertemuan 

antara dua orang untuk saling bertukar informasi dan 

ide dengan melakukan sesi tanya jawab sehingga 

dapat di konstruksikan dalam suatu topik tertentu.
44

 

Metode wawancara digunakan oleh peneliti dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada Pimpinan 

dan Pengurus YBM BRILiaN Regional Office Bandar 

Lampung terkait bagaimana upaya yang telah 

dilakukan guna memberdayakan ekonomi mustahik di 

Kota Bandar Lampung serta mewawancarai mustahik 

                                                           
42 sugiono, Metodde Penelitian Kualitati, Kuantitatif, Dan 

Kombinas(Mixed, Methods) (Bandung: Alphabet, 2017). 
43 Ali Mauludi, Statistik Penelitian Ekonomi Islam Dan Sosial (Jakarta: PT. 

Prima Heza Lestari, 2006). 
44

 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). 
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yang menerima manfaat dari penyaluran zakat 

produktif tersebut. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah suatu metode 

atau teknik dalam mencari data-data mengenai hal-hal 

atau variabel yang merupakan catatan buku, surat 

kabar, majalah, notulensi rapat, agenda, dan lain 

sebagainya.
45

 Penulis menggunakan metode ini untuk 

mendapatkan data-data yang bersumber pada 

dokumentasi tertulis, sesuai dengan keperluan 

penelitian sekaligus sebagai pelengkap untuk mencari 

data-data yang lebih objektif dan jelas yang berisi 

mengenai segala bentuk kegiatan yang dilakukan 

YBM BRILiaN Regional Office Bandar Lampung 

terutama dalam pengelolaan zakat produktif. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Penerapan Analisis data dalam penelitian kualitatif 

mencakup penggalian informasi secara terstruktur dari 

wawancara, catatan lapangan, dan sumber materi lainnya. 

Data tersebut kemudian disusun dengan sistematis agar 

dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan kepada 

pihak lain.
46

 Langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian ini mengacu pada kerangka yang telah diajukan 

oleh Miles dan Huberman yaitu: 

 

a. Pengumpulan Data 

Informasi yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi disusun dalam catatan 

lapangan yang terbagi menjadi dua bagian, yakni 

deskriptif dan reflektif. Bagian deskriptif merinci 

catatan alami, mencakup apa yang terlihat, didengar, 

serta catatan saksi dan pengalaman tanpa adanya 

                                                           
45 Husain Husman, Metodelogi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 

1996). 
46 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramahan, 

2017). 
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pendapat dan interpretasi peneliti terhadap fenomena 

yang diamati. Sementara itu, catatan reflektif berisi 

impresi, komentar, pandangan, dan interpretasi 

peneliti terhadap hasil yang telah dikumpulkan, serta 

menjadi landasan perencanaan pengumpulan data 

untuk tahap selanjutnya.
47

 

Pada penelitian ini penulis dapat memperoleh data 

dari sebelum dilakukannya penelitian, saat 

berlangsungnya penelitian dan diakhir penelitian. 

Pada pengumpulan data ini sudah di lakukan di YBM 

BRILiaN Bandar Lampung dalam bentuk Konsep.  

 

b. Reduksi Data 

Setelah mengumpulkan data, dilakukan proses 

reduksi data untuk menyeleksi informasi yang relevan 

dan memiliki makna, dengan fokus pada data yang 

membantu dalam pemecahan masalah, penemuan, 

interpretasi, atau menjawab pertanyaan penelitian. 

Selanjutnya, data disederhanakan, diorganisir secara 

sistematis, dan dijelaskan secara terperinci mengenai 

isu-isu kunci terkait temuan dan signifikansinya.
48

 

Pada langkah ini, penulis akan mengidentifikasi 

data yang relevan dengan penelitian, fokus pada peran 

YBM BRILiaN Bandar Lampung melalui 

pemanfaatan zakat produktif dalam memberdayakan 

ekonomi mustahik, dengan memandang hal tersebut 

dari perspektif ekonomi Islam. 

c. Penyajian Data 

Data dapat dipresentasikan melalui format tertulis 

atau lisan, serta melalui gambar, diagram, dan tabel. 

Penyajian data bertujuan untuk menggabungkan 

informasi sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi 

yang sedang dijelaskan. Untuk memastikan bahwa 

                                                           
47 Saleh, Ibid, h.95. 
48

 Saleh, Ibid, h.96. 
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penelitian dapat dikelola dengan baik dan agar 

informasi atau hasil penelitian dapat diuasai secara 

keseluruhan atau sebagian, peneliti perlu membuat 

narasi, matriks, atau grafik yang mempermudah 

pemahaman terhadap informasi atau data tersebut.
49

 

 

d. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan diambil sepanjang perjalanan 

penelitian dan proses penyederhanaan data setelah 

akumulasi data yang memadai. Kesimpulan awal 

dirumuskan setelah reduksi data awal, dan kesimpulan 

akhir diperoleh setelah data terkumpul sepenuhnya.
50

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan yang dibagi dalam lima bab terdiri dari:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan dari 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan.  

BAB II: LANDASAN TEORI  

Bab landasan teori menjelaskan tentang teori yang 

berkaitan dengan teori zakat, zakat produktif dan 

pemberdayaan ekonomi. 

BAB III: DESKRIPSI OBJEK LINGKUNGAN  

Bab deskripsi objek lingkungan menguraikan tentang 

gambaran umum objek penelitian yang terdiri dari 

historis, lingkungan dan penyajian fakta serta data 

penelitian.  

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN  

                                                           
49 Saleh. Ibid, h.96. 
50 Saleh. Ibid, h.96. 
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Bab analisis penelitian ada dua yaitu analisis data 

penelitian dan temuan penelitian. Analisis data 

penelitian menguraikan tentang fakta dan data-data 

yang ditemukan dalam penelitian. Sedangkan temuan 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan dari penelitian berdasarkan landasan teori yang 

telah digunakan.  

BAB V: PENUTUP  

Bab penutup memaparkan tentang kesimpulan atas 

hasil pembahasan dari analisis penelitian dam temuan 

penelitian serta rekomendasi yang berisi saran-saran 

yang praktis dan teoritis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya terkait Analisis peran zakat produktif YBM 

BRILiaN Regional Office Bandar Lampung pada pemberdayaan 

ekonomi mustahik dalam prespektif ekonomi islam, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Peran Zakat Produktif Yayasan Baitul Maal (YBM) 

BRILiaN Regional Office Bandar Lampung dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahik, Penelitian ini 

menunjukan bahwa kontribusi positif YBM BRILiaN dalam 

memberdayakan ekonomi mustahik melalui program zakat 

produktif dengan berhasil memberikan manfaat berupa 

modal usaha dan bantuan gerobak. Program ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan harian mustahik, tetapi juga 

merangsang pertumbuhan keterampilan dan kualitas usaha 

mikro. Melalui pendekatan menyeluruh yang mencakup 

bantuan finansial, pelatihan, bimbingan, dan dukungan 

modal, YBM BRILiaN berhasil menciptakan dampak 

positif pada tingkat individu dan komunitas. Hasil 

penelitian juga menunjukkan peningkatan pendapatan 

harian mustahik, mencerminkan kesuksesan program dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

2. Program Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Yayasan Baitul 

Maal (YBM) BRILiaN Regional Office di Bandar Lampung 

berhasil menjalankan prinsip-prinsip ekonomi Islam dengan 

baik, terutama dalam perspektif tauhid (keimanan), adl' 

(keadilan), ta'awun (tolong-menolong), dan produktivitas 

kerja. Penerapan tauhid terlihat dalam implementasi nilai-

nilai agama yang memandu program secara holistik, 

mengintegrasikan dimensi ekonomi dengan nilai-nilai 

spiritual. Prinsip adl' tercermin dalam pendekatan yang adil 

dan merata dalam pemberdayaan ekonomi, tanpa 

diskriminasi dan dengan memastikan bantuan yang relevan 
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sesuai dengan kebutuhan individu. Selain itu, prinsip 

ta'awun menciptakan kerjasama yang efektif antarpihak 

untuk mencapai keberhasilan dalam pemberdayaan, seperti 

yang terlihat melalui sinergi antara YBM BRILiaN Bandar 

Lampung, para mustahik dan masyarakat sekitar. Prinsi 

produktifitas kerja tercermin dengan pemberian bantuan 

dana zakat produktif, program ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional mustahik, tetapi juga 

memberikan dorongan untuk pengembangan usaha para 

mustahik. 

Penelitian ini menunjukan peran positif program zakat produktif 

YBM BRILiaN terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik, 

serta konsistensinya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Program ini tidak hanya menciptakan dampak materiil, tetapi 

juga spiritual, mengilustrasikan bagaimana pemberdayaan 

ekonomi dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai agama untuk 

mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan. 

 

B. Rekomendasi 

1. Program pemberdayaan YBM BRILiaN Regional Office 

Bandar Lampung Secara keseluruhan telah memberikan 

manfaat besar, dengan demikian YBM BRILIaN dapat 

meningkatkan program pemberdayaan mustahuk dengan 

memperluas cakupan wilayah agar mustahik yang belum 

berkesempatan mendapat bantuan dapat segera terbantu 

yang akan berdampak pada kesuksesan mustahikdalam usa-

hanya. 

2. Kepada para mustahik yang telah menerima bantuan pro-

gram zakat produktif oleh YBM BRILian Bandar lampung 

agar tetap optimis dengan usaha yang dijalankan, meng-

ingat masih banyak mustahik yang belum tersentuh oleh 

bantuan tersebut. Diharapkan juga agar dana yang diperoleh 

dapat dikelola dengan baik dan diperuntukan guna 

keberlangsungan usaha untuk kedepannya. 

3. Sebagai saran untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mendalami lebih lanjut peran dan dampak Zakat Produktif 
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yang dikelola oleh Yayasan Baitul Maal (YBM) BRILiaN 

Regional Office Bandar Lampung dalam pemberdayaan 

ekonomi mustahik. Fokus penelitian dapat melibatkan 

analisis lebih mendalam terhadap mekanisme distribusi 

zakat produktif, evaluasi keberlanjutan manfaat yang 

diberikan kepada mustahik, serta eksplorasi strategi dan 

inovasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas program tersebut dalam menciptakan dampak 

positif bagi perkembangan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat penerima manfaat 
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